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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini semakin berkembangnya teknologi informasi yang diikuti dengan

semakin meluasnya dan mudahnya penyebaran berbagai trend kebudayaan

luar.Fenomena yang terjadi saat ini pada masyarakatmodernyangsudah

mulaiterpengaruholeh budaya populer akanlebih memilihpemanfaatan teknologi

yangmemiliki aksestanpabatasuntukpenyebar luasan suatu kebudayaan secara

meluas. Dengan perkembangan yang sangat cepat tersebut terjadinya suatu

penyebaran budaya populer Korea di Indonesia.

Korea menyebarkan berbagai produk budayanya melalui tayangan hiburan

berupa musik (K-Pop), serial drama (K-drama), film (K-film), film animasi,

variety/reality show (K-show), video game, K-fashion, hingga produk-produk

industri lainnya yang digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari seperti

kendaraan, peralatan dapur, barang elektronik, bahkan kosmetik, dan produk

lainnya yang merupakan contoh dari penyebaran trend Korea yang pada dasarnya

budaya pop Korea tersebut memiliki keunikan tersendiri.

Dari data jumlah penggemar budaya pop Korea, yang dikenal sebagai ‘Hallyu’

mencapai 3,3 juta penggemar di seluruh penjuru dunia dan hal itu membuktikan

perhatian dunia pada ‘Hallyu’ atau ‘Korean wave’. Komunitas-komunitas

penggemar Hallyu diharapkan untuk melayani pusat-pusat dedikasi guna

menyebarluaskan booming budaya pop Korea ke berbagai penjuru dunia dan

meningkatnya jumlah penggemar klub itu menjadi pertanda baik untuk

mengembangkan minat yang lebih luas dan lebih besar tentang Korea di seluruh

dunia. Hal ini juga menunjukkan bahwa minat dalam budaya Korea tidak akan

berakhir menjadi hanya fenomena sementara. Akan tetapi popularitas Hallyu akan

mengarah pada pemahaman lebih mendalam tentang budaya Korea secara

keseluruhan dan memberikan kontribusi besar untuk memperkaya budaya global

(Susanthi, 2011)
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Badan Korea Urusan Promosi Budaya dan Departemen Kebudayaan, Olahraga

dan Pariwisata Korea mengabarkan terdapat 182 klub penggemar Hallyu dan

diperkirakan jumlah anggoatanya mencapai sekitar 3,3 juta yang tersebar di 20

wilayah di seluruh dunia dimana Pusat Kebudayaan Korea sudah dibuka.

Berdasarkan wilayah, Asia memiliki basis penggemar terbesar. Ada 84 klub

penggemar Hallyu dengan 2,31 juta anggota di delapan kawasan Asia, termasuk

Jepang, Cina dan Vietnam. Ada 25 klub penggemar dengan 500.000 penggemar di

4 wilayah di Amerika, termasuk Washington DC, New York dan di negara

Argentina. Sementara 70 klub penggemar yang hadir di 7 wilayah Eropa,

termasuk Inggris, Prancis dan Turki, dengan 460.000 anggota. Tetapi,

diasumsikan bahwa jumlah klub penggemar Hallyu dan anggotanya sebenarnya

jauh lebih tinggi, karena informasi yang dikutip didasarkan pada komunitas

penggemar resmi terutama di daerah dimana Pusat Kebudayaan Korea (Nursanti,

2013).

Tabel 1.1

Jumlah penggemar Korea

(Sumber : Nursanti, 2013)

0 500000 1000000 1500000 2000000 2500000

Asia

Amerika

Eropa

Hallyu Hallyu
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DiIndonesia,penyebaran budayapopulardari Korea ini pertama

kalisekitartahun2002dengantayangnyasalahsatuikonbudayapopularberbandroldra

ma seri berjudul

“EndlessLove”,ditayangkanstasiunTVIndosiar.KeberhasilandramaseriKoreaterseb

ut yang dikenaldenganKoreandrama(K-drama)diikutiolehKoeandramalainnya.

Tercatat terdapat sekitar 50 judul K-drama tayangdi TV SwastaIndonesia.

Darisegiserialdrama(K-drama) danfilm (K-film),penonton

Indonesiadibuatterpikatolehapayang disebutkewajaran

alurcerita.Disampingitu,dalam pelbagaiserialtersebutadakesamaannilai-nilai

budaya yangakrabdenganpenonton Indonesia. Mungkin perasaan sama-

samamenjadibagiandarimasyarakat Timuryangmemilikikemiripan

nilaibudayamembuat produk Asiabisaditerima denganmudah tanpa kekhawatiran

bahwamerekabisamelemahkanatau menggoncang

dasarideologidankebudayaanIndonesia (Heryanto,2012:147).

Populernya K-

dramamembuatrasaketertarikanmasyarakatIndonesiaterhadaptrend

Koreameningkat. Haltersebutdikarenakanada beberapa

pemerandramaKoreajugaberprofesi sebagaipenyanyi,sehingga

menjadiidolbagimasyarakat.Contohnya drama Korea Athenayang

melibatkanboyband SuperJunior,ataudramaKorea berjudulFullHouse

menjadikanRainyang juga sebagaipenyanyi,memperkenalkanmusikKorea

diIndonesia. DarisegimusikKorea(K-Pop),dikemas dengan

laguyangenakdidengar,mengusung genreataualiran musik dancepopyaitumusik

popbaratyang dikombinasikan dengankemampuanmenaridanwajah yangmenawan

sertabentuktubuhideal.Liriknya dipadukan

antarabahasaKoreadenganbahasaInggris agar mudah dipahami. K-Pop sendiri

identik dengan grub-grubvokalboysband/girlsband. Dilihat dari jumlah

penggemar K-Popdi Indonesia, sudah semakin banyak apa lagi memasuki

tahun2011sampai pertengahan tahun2013 (Andina, 2013)

Demam Korea atau biasa disebut dengan (Korean Wave) di Indonesia telah

menjadi suatu yang tidak dapat dibendung lagi, dapat dilihat pada generasi muda
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saat ini yang telah tertuju pada berpikir, berperilaku, dan berbusana meniru trend

budaya Korea. Bila remaja atau pelajar saat ini tidak menonton drama Korea atau

mengidolakan artis–artis Korea maka akan dianggap norak, kampungan, dan tidak

modern. “Trend” pastinya ada karena sebuah kebutuhan, tetapi sesungguhnya

para korporat sadar bahwa kebutuhan itu dapat diciptakan. Dapat dilihat saat ini

bahwa hegemoni trend Korea telah akrab dengan masyarakat Indonesia dan

dengan sadar telah di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari seperti cara

berpakaian, cara berpikir, selera musik dan lainnya (Susanthi, 2011).

Demam Korea yang sudah sangat meluas di Indonesia juga sudah berdampak

pada kalangan anak muda di Kota Palembang yang merupakan salah satu kota

besar di Indonesia yang dapat di bilang sangat massive, dapat dilihat dari

banyaknya mucul komunitas-komunitas pecinta Koerea baik komunitas yang

terfokus pada penggemar K-Pop ataupun komunitas penggemar K-drama di kota

Paelmbang yang sebagian besar anggotanya merupakan para pelajar baik SMA

maupun pelajar SMP di Kota Palembang. Perilaku pelajar penggemar K-Pop dan

K-drama tersebut yang secara rutin mendoawnload drama Korea terbaru dan lagu-

lagu yang baru di dari Boy Band atau Girl Band kesukaan mereka di internet. Dan

para pelajar penggemar Korea di Palembang tersebut memiliki berbagai perilaku

yang memperlihatkan kesukaan mereka terhadap K-Pop dan K-drama yang

terlihat dari segi berpakain, ketika mereka nongkrong atau berkumpul dengan

teman-temannya yang selalumengikuti trend Korea. Alasan mereka senang

melihat tayangan Korea baik di televisi ataupun internet adalah wajah cantik dan

tampan artis-artis Korea, alur cerita dalam K-drama dan film Korea yang tidak

membosankan serta acara-acara Korea dengan konsep baik, dan banyak teman-

teman di Sekolah memiliki kegemaran yang sama.
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Tabel 1.2

Ciri Penggemar K-drama dan Kpop

No Ciri penggemar K-drama No Ciri penggemar K-Pop

1
Sealalu ingin tau dengan episode

berikutnya pada drama Korea yang
di tonton

1
Suka berteriak sendiri saat melihat foto

terbaru artis K-Pop

2
Bisa nonton berkali-kali agar lebih

memahami ceritanya
2

Menunjukan gerakan saat mendengarkan
lagu K-Pop

3
Terbawa perasaan ketika selesai

menonton drama Korea
3

Ingin selalu mengetahui update tentang K-
Pop

4
Rela menghabiskan waktu untuk

selalu menonton drama Korea
4

Menjadikan lagu favtit K-Pop sebagai
nada sambung atau ringtone

5
Iri saat menonton adegan romantis

cowok favoritnya
5

Mengetahui ungkapan-ungkapan dalam
bahasa Korea

6
Suka menebak-nebak sendiri alur

ceritanya
6 Mengoleksi atribut-atribut tentang K-Pop

7
Original soundtrack dijadikan

playlist atau ringtone
7

Mendengarkan lagu-lagu K-Pop sebelum
tidur

8
mulai Menghafal dan Belajar

Bahasa Korea Sederhana
8

Menjadikan foto idola K-Pop wallpaper di
Komputer atau Handphone

9
Mengikuti ghatering agar tidak

ketinggalan informasi
9

Rela menghabiskan waktu untuk
menghafalkan lagu-lagu K-Pop

10
Selalu mengikuti ghatering dengan

anggota komunitas

(Sumber: Kaparang, 2013)

Saat ini trend Korea menyebar dan mampu mempengaruhi pola hidup dan

cara berpikir masyarakat terkhusus kalangan pelajar SMA di Kota Palembang

yang merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang masyarakatnya telah

terpengaruh kehidupan modern. Meluasnya Korean wave pada pelajar sma

seperti pada SMA Muhammadiyah 1 Palembang yang merupakan SMA yang

berbasis keislaman dengan peraturan-peraturan yang sebenarnya sangat ketat dan

mengacu pada norma-norma keIslaman yang kuat. Dengan contoh diwajibkan

untuk berpakaian tertutup dan memakai jilbab untuk siswi saat di lingkungan
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sekolah. Namun dalam kehidupan sehari-harinya siswi tersebut tidak

mengaplikasikan apa yang mereka dapat dari sekolah. Biasaynya para siswi

penggemar Korea tersebut sangat berbeda ketika mereka berada di sekolah dan

ketika mereka berada di luar lingkungan sekolah seperti adanya siswi yang

ternyata ketika di luar sekolah dia tidak memakai jilbab dan rambutnyapun

memakai pewarna rambut yang mengikuti trend fashion Korea.

Hal lain yang menunjukan bahwa pada pelajar SMA Muhammadiyah 1

tersebut banyak yang tergabung dalam komunitas pecinta K-dram dan K-pop hal

ini terlihat pada daftar anggota-anggota komunitas pecinta Korea yang

anggotanya banyak dari pelajar SMA Muhammdaiyah 1 Palembang. Penyebaran

tersebut sangat mudah terjadi saat ini dikarenakan perkembangan media

komunikasi yang mempermudah penyebaran informasi. Semakin berkembangnya

media komunikasi seperti pembentukan grup komunitas pecinta K-dram dan K-

pop pada Instagram, Facebook, Watshap, Line dan media sosial lainnya.

Fenomena demam Korea yang semakin meluas dan terus berkembang baik

dari K-drama dan K-pop yang tidak hanya melalui televisi saja namun dapat

dengan sangat mudah mengaksesnya melalui internet yang dapat di akses para

pelajar tersebut dimana saja dan kapan saja. Dengan demikian akses yang sangat

mudah tersebutlah yang semakin menjadi daya tarik para pelajar tersebut terus

meng update film-film terbaru dari K-drama dan lagu-lagu terbaru dari boyband

dan girlband kesukaan mereka. Hal tersebutlah yang dapat mengakibatkan

tergaganggunya kegiatan belajar para pelajar tersebut yang juga sebagian besar

adalah siswa dan siswi tersebut lebih mendahulukan menonton K-drama dan K-

pop dari pada belajar. Konsentrasi belajar siswa menjadi terpecah karena ingin

melihat tayangan Korea ketika sedang belajar, maupun belajar sambil menonton.

Kegiatan belajar di Sekolah juga terganggu karena siswa tidak memperhatikan

penjelasan guru tentang pelajaran dan justru bercerita tentang tayangan Korea

bersama temannya. Bagi siswai penggemar tayangan Korea di  televisi,  melihat

tayangan  Korea  dianggap menjadi hal yang penting sehingga siswa tidak ingin

ketinggalan acara-acara Korea meskipun ketika ujian sekolah sekalipun

(Miftaqurrohmah, 2015).
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Pelajar penggemar tayangan Korea ketika mereka berada di sekolah sangat

senang bercerita tentang tayangan Korea bersama teman-temannya sesama

penggemar Korea, bahkan ketika jam pelajaran sedang berlangsung. Pelajar

penggemar tayangan Korea akan meniru penampilan artis tersebut dengan  meniru

potongan rambut, warna rambut, meniru tarian dan nyanyian artis Korea ketika di

Rumah, serta meniru cara berpakaian artis Korea. Dan tidak haya sampai di situ

para pelajar tersebut untuk mengekspresikan kegemarannya terhadap hallyu

memanfaatkan uang saku dan tabungannya untuk menambah  koleksinya tentang

K-pop dan K-drama seperti  poster,  majalah, foto, album atau kaset, serta pakaian

untuk bergaya seperti artis Korea (Andina, 2013).

Penelitian tersebut menarik diteliti karena terlihat pada para penggemar drama

Korea dan K-pop memiliki suatu intensitas keterlibatan intelektual dan emosional serta

memberi makna  suatu  produk trend Korea. Konsumsi trend

Koreaberkaitandenganpemaknaan individu akanpolayanginginiabentuk sebagai

identitasdiri,danditengahperkembangan zaman dan mudahnya berbagi suatu

informasi pada saat ini beredarberbagai gaya hidup yang diyakini mampu

memberikansuatu identitasdiritertentu khususnya terjadi pada para pelajar yang

sangat mudah terpengaruh pada suatu pembaharuan diri

sebagaisalahsatubentukkeberadaanmanusiamemerlukanberbagaiatributyang

akanmembuatdiritersebutmenjadi dikenali olehoranglain.Upayaini terutama

dilakukanpelajar melaluigayahidupyangmampumemberikanidentitasbagidirinya.

Maka,pilihanseseorangatassuatuproduk budayaakantermanifestasi

dalamgayahidup para pelajar.

Penelitian mengenai bagaimana pengimitasian budaya Korea sebagai gaya

hidup pernah dilakukan sebelumnya, oleh Kaparang (2013) pada penelitian

budayapopKorea oleh kaparang tersebut sangatterlihat bahwasanya budaya

Koreamulaimendominasi remajaSMANegeri9 Manadodantampakjelasmereka

mulaimeninggalkanbudaya

Indonesiasebagaipeganganhidupkeseharian.Merekabahkanrela

menghabiskanbanyak

waktuuntukmemperolehinformasimengenaibudayainidibandingkanbudayasendiri.
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Halinimembuktikanbahwa telahterjadipergeseranbudayadanhaltersebutperlu

ditindaklanjutidarisekarang (Kaparang, 2013).

Budaya pop Korea menginspirasi para pelajar di SMA Negeri 9 Manado untuk

mengikuti bahkan meniru gaya mereka. Berbekal dengan terus mengikuti

perkembangan terbaru baik film, lagu, makan dan budaya Korea lain inilah yang

menjadi duplikat gaya Korea bermunculan boyband dan girlband Indonesia yang

semakin memperlihatkan betapa cepatnya penyebaran trend budaya pop Korea

tersebut. Kemunculan boyband dan girlband tersebut juga tidak lepas karena

ditengah boomingnya boyband dan girlband Korea serta penampilan mereka

sangat memukau para pelajar khususnya pelajar di SMA Negeri 9 Manado

tersebut. para pelajar tersebut tidak sungkan-sungkan untuk menirukan budaya

pop Korea tersebut dan juga mengoleksi barang-barang yang ke Koreaan

(Kaparang, 2013).

Penelitian ini akan melengkapi penelitian atau studi terdahulu mengenai

pengimitasian budaya Korea sebagai gaya hidup. Bahwasanya dalam

perkembangannya di Indonesia budaya Korea yang sekarang suadah menjadi

suatu trend dan tidak hanya meniru atau mengadopsi trend Korea tetapi telah

menjadi suatu kebiasaan dan perilaku mereka dalam menggunakan trend

Koreamelalui produk budaya Korea di kalangan pelajar tersebut. Para pelajar

tersebut tidak menghiraukan suatu dampak negatif dari pola perilaku mereka

sehari-hari dengan mengimitasi budaya Korea sebagai gaya hidup dalam

kehidupannya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diketahui bahwa masalah pada

penelitian ini adalah semakin berkembangnya fenomena trend Korea yang

mempengaruhi pelajar SMA di Kota Palembang, yang menyebar luas melalui

tayangan K-Drama dan K-Pop. Sehingga rumusan masalah utama pada penelitian

ini yaitu Bagaimana Fenomena Trend FashionKorea pada pelajar SMA

Muhammadiyah 1 Palembang melalui Komunitas K-Drama dan K-Pop . Dan

pertanyaan penelitian yaitu:
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1. Bagaimana Trend FashionKorea diadopsi oleh pelajar SMA

Muhammadiyah 1 Palembang pada Komunitas K-drama dan K-Pop?

2. Bagaimana proses terjadinya pemaknaan Trend Fashion Korea pada

pelajar SMA Muhammadiyah 1 Palembang oleh komunitas K-Drama dan

K-Pop?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari perumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian bertujuan untuk memahami Fenomena Trend Fashion Korea

yang terjadi pada pelajar SMA Muhammadiyah 1 Palembang oleh komunitas K-

drama dan K-pop.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk memahami Trend FashionKorea diadopsi oleh pelajar SMA

Muhammadiyah 1 Palembang pada Komunitas K-drama dan K-Pop.

2. Untuk memahami proses terjadinya pemaknaan Trend Fashion Korea pada

pelajar SMA Muhammadiyah 1 Palembang oleh komunitas K-Drama dan

K-Pop.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari perumusan tujuan penelitian, maka manfaat dari penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritik

Manfaat penelitian ini secara akademis diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran dalam kajian mengenai budaya dan dapat memberikan

kontribusi pada pengembangan kajian-kajian Sosiologi tentang fenomena budaya

yang terjadi pada masyarakat dalam kajian Sosiologi Budaya.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai

fenomena trend fashion Korea sehingga dapat diketahui bagaimana pelajar meniru
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pecinta Korea dengan perspektif atau teori lain, seperti teori Hegemoni

sehingga dapat memperkaya kajian mengenai  sosialtrend fashion Korea

pada suatu komunitas dan agar dapat memberikan penjelasan dan

memastikan dengan baik apakah persepsi atau penilaian komunitas K-

drama dan K-pop Palembang terhadap pelajartersebut keliru atau benar.
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